Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Determinan pertumbuhan faktor produktivitas total (TFP) industri gula
di Indonesia 1993-2011 = Determinants total factor productivity (TFP)
growth sugar industry in Indonesia 1993-2011

Putty Junia Mirzasari Hermawan, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20387643& | okasi=lokal

Dicanangkannya target swasembada gula untuk tahun 2014 mengharuskan industri guladi Indonesia untuk
meningkatkan produksinya. Namun, kondisi industri gula yang beberapa dekade terakhir ini mengalami
penurunan produktifitas menimbulkan ancaman bagi tercapainya target swasembada gula tersebut. Maka
dari itu, dilakukan suatu analisis mengenai produktifitas dengan menggunakan pendekatan total factor
productivity (TFP) melalui pengaplikasian metode growth accounting beserta analisis mengenai determinan
yang mempengaruhi pertumbuhan TFP dengan menggunakan pengolahan data panel.

Dari hasil analisis ditemukan bahwa memang keadaan industri gula di Indonesia pada periode penelitian
1993-2011 mengalami penurunan produktifitas akibat dari macetnya adopsi teknologi yang membuat suatu
proses produksi menjadi lebih produktif. Selain itu, sesuai dengan sifat industri guladi Indonesiayang
bersifat capital intensive, variabel yang signfikan mempengaruhi terjadinya perubahan teknologi : investas
mesin dan pemakaian listrik (kwh).
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The establishment of sugar self-sufficiency target for 2014 requires sugar industry in Indonesia to boost its
production. However, for the last few decades sugar industry in Indonesiais experiencing decreased in
productivity that pose athreat to the achievement of self-sufficiency target. This paper analyzes productivity
in sugar industry by using the approach of total factor productivity (TFP) through the application of growth
accounting methods as well as an analysis of determinants that affect TFP growth using panel data methods.
From the analysis, it was found that during 1993-2011 sugar industry in Indonesia experiencing a decreased
in productivity as aresults from lack of technology adoption that makes production process more
productive. In addition, to the nature of sugar industry in Indonesiawhich is capital intensive, there are two
variables that significant affecting the change of technology : machinery investment and electricity (kwh).
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